BAB. V

KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Dari hasil pengamatan perhitungan dan analisis
ratio yang digunakan sebagai pendekatan terhadap
laporan keuangan seperti Neraca, Laba-Rugi perusahaan
dan Taporan perobahan Neraca, tahun 1994 dan tahun
1993, Maka mengenai Manajemen Likuiditas sebagai proses
pengendalian dana untuk mencapai efesiensi dan
efaktifitas dapat diambil beberapa kesimpuian dari
nasil perhitungan dan analisa tersebut diatas sebagai
berikut:

1. Sumber dana Bank X yang terbesar berasal dari Bank
Indonesia dan selebihnya pinjaman dari Bank-bank
lain, baik dalam maupun luar negeri. {1ihat Tabel
VII). Penggunaan dana Bank X yang telah
direalisasikan dalam pslaksanaanya paling besar
adalah penggunaan dana dalam bentuk Kredit
Investasi, Kredit Modal kerja dan untuk kewajiban
bank kepada pihak ketiga yaitu tikuiditas bank
sebesar Rp.263,0 Miliar untuk tahun 19383 dan
Rp.213,0 Miliar untuk tahun 1994,

2. Berdasarkan pengelolaan dana-dana bank dapat

disimpulkan bahwa untuk tahun 1994 dana yang
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dihimpun dari sumber dana yang tergolong mahal
sebesar 88.61 % vang terdiri dari dana Tabungan dan
Deposito Berjangka sedangkan dana murah sebesar
11.238 % . Dan untuk tahun 13893 sumber dana yang
tergolong mahal sebesar 93.36 yang terdiri dari
tabungan dan Depositc. Biaya dana yang dibayarkan
kepada masyarakat berdasarkan perhitungan GCost of
Fund sebesar 21.35 % dengan demikian bank mengalami
keuntungan ssbesar 4.20 % untuk tahun 1984, dan
untuk tahun 1993 keuntungan yvang diproleh Bank X
sebesar 3.52 %.(lihat Tabel IX & X hal B2).

Dari hasil perhitungan analisa ratio bank seperti
likuiditas bank maka dapat diketahui bahwa:

- Tingkat Likuiditas Bank X dari tahun ke tahun

mengalami Kenaikan seperti
- Qick Ratic naik dari 7 % menjadi 20 %

- Investing Ratio naik 44.8 % menjadi 78.6 %

Banking Ratic naik dari 1.7 % menjadi 2.9 %.

tetapi dibarengi dengan penurunan Rentabilitas bank,
dimana Gross Profit Margin (GMP) turun dari 14.4 %
menjadi 7 %, dan Net Profit Margin turun dari 14.3 %
menjadi 8 %. Penurunan ini disebabkan karna Bank X
didalam mengelola dana-dananya terlalu berhati-hati,
disini nampak bahwa Cadangan Wajib Bank X rata-rata
cukup tinggi diatas 15 % padahal Ketentuan Bank

Indonesia cadangan wajib minimum sebesar 2 %,
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sehingga dana yang diproleh baik dalam jangka
panjang maupun Jjangka pendek tidak dapat digunakan
sehingga timbul (Idle Fund), sedangkan bank hairus
membayar Cost dari pada dana itu sendiri. Hal ini
dapat kita lihat dengan memperhatikan Ratjo Interest
Margin on Earning Asset (IMOEA), dimana interest
Income dengan Interest Expensive mempunyai selisih
sangat sedikit atau hampir sama, Sehingga mempunyai
ratio sangat kecil. untuk tahun 1883 ratio (IMOEA)
sebesar 3.7 % dan turun menjadi 0.8 % untuk tahun
1984. Bila dilihat Ratio Bank X terhadap
Solvabilitas bank dapat disimpulkan sebagai berikut:
- CAR yaitu tingkat kecukupan modal bank tarhadap
modal yang dimiliki bank pada saat dilikuidasi. Bank
X tingakat ratio yang dimiliki bank untuk tahun 1983
adalah sebesar 10.7 % dan tahun 1394 sekitar 8 %,
dari perhitungan diatas bahwa tingkat ratioc CAR
mengalamai penurunan sekitar £ %. tapi penurunan ini
masih sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia yaitu
sebesar 8 %.

Ketentuan Likuiditas Bank menurut bank indonesia,
bahwa bank X memiliki kelebihan cadangan Wajib
sebesar 18.7 % untuk tahun 1994 dan untuk tahun 18393
kelebihan Cadangan Wajib sebesar 11 %, dengan
kelebihan dana ini bank harus membayar cost dari

dana itu.
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5.

Total cost of fund dari dana yang tidak dapat
dimanfaatkan oleh bank X mengalami kenaikan sebesar
30 % dengan perincian sebagai berikut : tahun 1883
sebesar Rp.29.381.883.210,~- dan 13934 sebesar
Rp.28.872.776.270,~.

D1 dalam mengelola dana-dana bank, dari tahun
1983/1994 Bank "X" tidak efisien dan afektif

sehingga timbul "Cost of fund" yang tinggi.

SARAN-SARAN

[\N]

Dari hasil sumber dana vang cukup besar baiknya Bank
X dapat mengelola dana-dananya dengan afesien dan
efektive, dengan mengacu kepada ketentuan-Ketentuan
dari Bank Indonesia, seperti Cadangan Wajib minimum
yang harus dipelihara, Dimana bank diberikan
kebebasan dalam mengslola dana-dana bank sepanjang
Cadangan wajib tidak dibawah cadangan wajib minimum.
Menghindari Idle Fund yang cukup tinggi karna dengan
ity bank terhindar kewajiban membayar cost.
Menggalakkan Expansi kredit yang sudah ada atau
mencari peluang baru untuk menyalurkan dana yang
Idle, khususnya kepada sekKtor pembpangunan seperti
sektor pariwisata.

Membeli surat-surat berharga dari Bank Indonesia

atau surat-surat berharga lainnya sebelum dana
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tersebut tersalurkan. Dengan demikian Cost dari dana
itu dapat ditutupi atau setidak-tidaknya

menguntungkan bagi bank itu.
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